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SUMMARY 

 

ALDA PUTRI CHANIA, Determinat of the Minimum Selling Price for Rubber 

Material and the Level of Farmer Welfare in Panca Tunggal Village Sungai Lilin 

District Musi Banyuasin Regency (Supervised by MIRZA ANTONI) 

  

Rubber plants (Hevea brasilliensis) are one of the leading agricultural 

products because they have an important role in Indonesia and support the 

country's economy as a source of foreign exchange income. Currently, the rubber 

commodity is in the public spotlight because income from rubber farming is low 

due to low rubber prices.. The objectives of this research are to determine the 

basic price of rubber material production in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency, analyze the minimum selling price of rubber 

material to meet living needs based on the basic production price, rice price, and 

farmers' consumption expenditure rubber in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency and analyze the level of welfare of rubber 

farmers measured in terms of income in accordance with Decent Living Needs 

(KHL) standards in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin 

Regency. The method used in this research was a survey method. The results of 

this research show that the cost of production in Panca Tunggal Village is IDR 

1,316/kg which is obtained from the total production costs divided by the amount 

of rubber produced. Furthermore, in the research, the minimum price was 

obtained from the average annual household consumption expenditure of IDR 

28,935,429 divided by the amount of rubber production per year of 2,325 kg/Ha 

plus the cost of production of IDR 1,316, resulting in a minimum price of IDR 

12,446/kg. Meanwhile, for the level of welfare of rubber farmers Panca Tunggal 

Village based on fulfilling the components of a decent life, it is known that there 

are 5 farmers or 14,29% who fall into the prosperous criteria and those who fall 

under the unprosperous criteria are 30 farmers or 85,71%. This shows that the low 

price of rubber in Panca Tunggal Village has a big impact on the income and level 

of welfare of farmers. 

  
Keywords: rubber material, cost of production, minimum price, owelfare level 

  

 

 

 

 

 

 

 



RINGKASAN 

 

ALDA PUTRI CHANIA, Penentuan Harga Jual Minimum Bahan Olahan Karet 

dan Tingkat Kesejahteraan Petani di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin (Dibimbing oleh MIRZA ANTONI) 

 

Tanaman karet (Hevea brasilliensis) merupakan salah satu hasil pertanian 

terkemuka karena memiliki peranan penting di Indonesia dan banyak menunjang 

perekonomian negara sebagai salah satu sumber pemasukan devisa. Tujuan 

penelitian ini adalah Menganalisis harga pokok produksi Bokar di Desa Panca 

Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin, Menganalisis harga 

jual minimum Bokar berdasarkan harga pokok produksi, harga beras dan 

pengeluaran konsumsi di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten 

Musi Banyuasin, dan Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari 

segi pendapatan usahatani karet sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak 

(KHL) di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi 

Banyuasin. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa biaya produksi di Desa Panca Tunggal 

sebesar Rp1.316/kg yang diperoleh dari total biaya produksi dibagi dengan jumlah 

karet yang diproduksi. Selanjutnya dalam penelitian harga minimum diperoleh 

dari rata-rata pengeluaran konsumsi rumah tangga per tahun sebesar 

Rp28.935.429 dibagi dengan jumlah produksi karet per tahun sebesar 2.325 kg/Ha 

ditambah biaya produksi sebesar Rp1.316, sehingga diperoleh harga minimum 

sebesar Rp12.446/kg. Sementara itu untuk tingkat kesejahteraan petani karet Desa 

Panca Tunggal berdasarkan pemenuhan komponen hidup layak diketahui terdapat 

5 orang petani atau 14,29% yang masuk dalam kriteria sejahtera dan yang masuk 

dalam kriteria tidak sejahtera sebanyak 30 orang petani atau 85,71%. Hal ini 

menunjukkan bahwa rendahnya harga karet di Desa Panca Tunggal berdampak 

besar terhadap pendapatan dan tingkat kesejahteraan petani. 
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            Abstract 

 

Rubber plants (Hevea brasilliensis) are one of the leading agricultural 

products because they have an important role in Indonesia and support the 

country's economy as a source of foreign exchange income. Currently, the rubber 

commodity is in the public spotlight because income from rubber farming is low 

due to low rubber prices.. The objectives of this research are to determine the 

basic price of rubber material production in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency, analyze the minimum selling price of rubber 

material to meet living needs based on the basic production price, rice price, and 

farmers' consumption expenditure rubber in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin 

District, Musi Banyuasin Regency and analyze the level of welfare of rubber 

farmers measured in terms of income in accordance with Decent Living Needs 

(KHL) standards in Panca Tunggal Village, Sungai Lilin District, Musi Banyuasin 

Regency. The method used in this research was a survey method. The results of 

this research show that the cost of production in Panca Tunggal Village is IDR  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara agraris, dimana petani memegang peranan 

penting dalam perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya 

penduduk yang bekerja di sektor pertanian. Dalam proses pengembangan 

perkebunan di Indonesia, tujuan yang ingin dicapai adalah meningkatkan 

kesejahteraan petani. Upaya yang dapat dilakukan untuk mencapai tujuan tersebut 

adalah dengan meningkatkan output, produktivitas tenaga kerja, lahan dan modal. 

Bagi Indonesia, mayoritas penduduknya masih tinggal di pedesaan (sekitar 60%), 

yang berarti sektor pertanian masih memegang peranan penting dalam 

perekonomian nasional. Hal ini dapat dilihat dari banyaknya masyarakat dan 

pekerja yang tinggal dan berpindah ke daerah pedesaan yang mana mampu 

menyerap tenaga kerja sangat besar dan menjadikan petani sebagai mata 

pencaharian utama masyarakat Indonesia (Mardia, et al., 2021). 

Sektor perkebunan terus menjadi pilar ekonomi dan penyerapan tenaga kerja 

di Indonesia. Komoditi karet adalah salah satu komoditas perkebunan utama di 

Indonesia, dengan kontribusi devisa negara kedua setelah komoditi kelapa sawit. 

Lebih dari 80% produksi karet Indonesia dikirim ke luar negeri, dan sisanya 

digunakan untuk memenuhi permintaan dalam negeri. Indonesia juga menjadi 

produsen karet terbesar di dunia setelah Thailand (Claudia et al., 2016). 

Tanaman karet (Havea brasiliensis) berasal dari Negara Brazil.Tanaman ini 

merupakan sumber utama bahan tanaman karet alam dunia. Sebagai penghasil 

lateks tanaman karet dapat dikatakan satu-satunya tanaman yang dikebunkan 

secara besar-besaran (Miranda, et al., 2016). Tanaman karet di Indonesia 

merupakan salah satu komoditas perkebunan yang mempunyai peranan penting, 

baik ditinjau dari segi sosial maupun ekonomi. Hal ini disebabkan karena 

disamping penyebaran dan pengusahaannya yang cukup luas dan tersebar di 

berbagai wilayah Indonesia serta banyak melibatkan tenaga kerja yang di 

butuhkan pada berbagai tahap pengelolaan atau kegiatan (Ali et al., 2015).
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Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia. 

Berdasarkan data BPS tahun 2022, Provinsi Sumatera Selatan memiliki total luas 

tanaman perkebunan karet yang diusahakan seluas 1.237.161 ha dan jumlah 

produksi karet sebesar 1.205.201 ton. Kabupaten di Sumatera Selatan dengan 

produksi karet tertinggi berdasarkan data Badan Statistis Sumatera Selatan tahun 

2022 adalah Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki luas tanaman perkebunan 

karet 206.991 ha. Dengan luas area tersebut Kabupaten MusiBanyuasin dapat 

menghasilkan produksi karet sebesar 213.466 ton. Salah satu kecamatan di 

Kabupaten Musi Banyuasin yang memiliki potensi lahan untuk diusahakan dalam 

perkebunan karet adalah Kecamatan Sungai Lilin. Kecamatan Sungai Lilin 

menduduki peringkat ke-13 dengan luas area lahan karet 6.565 ha dan produksi 

karet yang dihasilkan berada pada urutan ke-13 dengan produksi sebesar 5.341 

ton. Perkebunan karet tersebut menjadi sumber penghasilan utama bagi sebagian 

besar petani karet di Kecamatan Sungai Lilin. Luas area lahan dan produksi 

tanaman karet dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Luas Areal dan Produksi Tanaman Karet Rakyat menurut Kecamatan  

      dalam Kabupaten Musi Banyuasin Tahun 2022 

 
Kecamatan Luas Lahan (Ha) Produksi (Ton) 

Bayung Lencir 42.823 65.160 

Batang Hari Leko 20.072 35.152 

Babat Toman 19.877 12.387 

Sekayu 19.524 13.545 

Lais  14.892 8.964 

Plakat Tinggi 14.620 12.298 

Babat Supat 14.242 11.098 

Jirak Jaya 11.514 13.412 

Sungai Keruh 10.350 12.045 

Tungkal Jaya 10.344 6.906 

Sanga Desa 7.570 5.435 

Keluang 7.232 6.502 

Sungai Lilin 6.565 5.341 

Lawang Wetan 6.271 4.899 

Lalan  1.095 319 

Jumlah 206.991 213.466 
Sumber : BPS Kabupaten Musi Banyuasin, 2022 

 

Desa Panca Tunggal merupakan salah satu wilayah di Kecamatan Sungai 

Lilin Kabupaten Musi Banyuasin yang rata-rata penduduknya memenuhi 
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kebutuhan hidupnya dengan bekerja sebagai petani karet dan kebun sawit. 

Sebagian petani karet ada yang mempunyai perkebunan sendiri, namun ada pula 

yang tidak. Masyarakat yang memiliki kebun akan mengelola kebunnya dengan 

menjadikan petani sebagai pekerjaan sampingan, sedangkan masyarakat yang 

tidak memiliki kebun bekerja sebagai petani yang mengelola kebun milik orang 

lain untuk memenuhi kebutuhan keluarga dalam meningkatkan kesejahteraan 

keluarga mereka.  

Pendapatan merupakan ukuran pendapatan yang diterima petani baik on-

farm, off-farm maupun off-farm. Pendapatan juga dapat diartikan sebagai gaji atas 

pekerjaan yang dilakukan dalam jangka waktu tertentu. Turunnya harga jual karet 

dapat mempengaruhi pendapatan, besarnya biaya yang harus ditanggung petani 

terkadang tidak sebanding dengan pendapatan yang diterima petani. Tentu saja 

dalam hal ini kesejahteraan petani juga terganggu (Lestari dan Zulaikha, 2019). 

Harga karet yang rendah akan berdampak pada turunnya pendapatan dan 

rendahnya kesejahteraan. Petani karet tidak memiliki kekuatan dalam merubah 

harga karet. Harga karet alam terbantuk oleh pasae, sedangkan petani ataupun 

produsen karet merupakan penerima harga (Amalia et al. 2015,). Dengan harga 

karet yang mengalami perubahan setiap tahunnya, maka membuat para petani 

mencari solusi agar dapat mencukupi kehidupan mereka. 

Kesejahteraan secara sederhana dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Kesejahteraan petani dapat dinilai 

berdasarkan kemampuannya dalam memenuhi kebutuhan dasar hidup mereka dan 

keluarganya diantara lain sandang, pangan, papan, pendidikan, dan kesehatan. 

Kesejahteraan petani merupakan tujuan utama pembangunan pertanian. 

Kesejahteraan rumah tangga juga dapat dikaitkan dengan hukum Engel, yang 

menyatakan bahwa porsi pengeluaran makanan terhadap pengeluaran rumah 

tangga menurun seiring dengan peningkatan pendapatan (Zaini et al., 2019). 

Tingkat kesejahteraan petani berhubungan dengan pendapatan. Tingkat 

pendapatan merupakan indikator utama untuk mengukur tingkat kesejahteraan, 

bersama dengan indikator sosial ekonomi lainnya. Tingkat pendapatan masyarakat 

dapat dinilai dari pendapatan perkapita atau pendapatan rata-rata masyarakat. 

Tingkat kesejahteraan dapat dinilai dari tingkat pendapatan seorang petani dan 
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kemampuannya dalam mengelola keuangan untuk menjamin kesejahteraan 

keluarganya, karena pendapatan seorang petani tidak selalu sama tergantung 

dengan usahatanian yang dikelola. (Rambe dan Masrul, 2021). 

Dengan hal itu, masyarakat Desa Panca Tunggal bergantung pada 

pendapatan hasil usahatani karet yang dapat menunjang tingkat kesejahteraan 

hidup mereka. Semakin rendahnya harga jual karet tentunya mengurangi 

pendapatan dan dapat berpengaruh terhadap tingkat kesejahteraan petani. Oleh 

karena itu, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis 

Keterkaitan Antara Harga Minimum Karet Dengan Pendapatan Dan Tingkat 

Kesejahteraan Petani Karet Di Desa Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin 

Kabupaten Musi Banyuasin”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Berapa harga pokok produksi Bokar di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin?  

2. Berapa harga jual minimum berdasarkan harga pokok produksi, harga beras 

dan pengeluaran konsumsi petani karet di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

3. Bagaimana tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan 

usahatani karet sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditetapkan diatas, maka tujuan 

dari penelitian ini sebagai berikut : 

1. Menganalisis harga pokok produksi Bokar di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

2. Menganalisis harga jual minimum Bokar berdasarkan harga pokok produksi, 

harga beras dan pengeluaran konsumsi di Desa Panca Tunggal Kecamatan 

Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 
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3. Menganalisis tingkat kesejahteraan petani karet diukur dari segi pendapatan 

usahatani karet sesuai dengan standar Kebutuhan Hidup Layak (KHL) di Desa 

Panca Tunggal Kecamatan Sungai Lilin Kabupaten Musi Banyuasin. 

 

Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat menjadi sumber informasi 

dan gambaran mengenai dampak dari rendahnya harga karet terhadap tingkat 

kesejahteraan petani. 

2. Bagi peneliti, diharapkan agar penelitian ini dapat menambah wawasan, 

pengalaman serta ilmu pengetahuan tentang faktor-faktor yang mempengaruhi 

petani karet untuk melakukan konversi lahan karet menjadi lahan kelapa sawit. 

3. Diharapkan penelitian ini bisa dijadikan sebagai salah satu bahan referensi 

bagi penelitian selanjutnya. 
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